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ABSTRAK 

 

Hidayah, Aifa  Nur Filna. 2024. Peningkatan Keterampilan Menulis Puisi 

Menggunakan Media Mind Mapping Pada Siswa Kelas VIII SMP 

Pesantren Nurul Falah Desa Dampit Kabupaten Malang. Skripsi Bidang 

Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia Fakultas Keguruan dan 

Ilmu Pendidikan. Universitas Islam Malang. Pembimbing 1: Dr. Sri 

Wahyuni, M.Pd, Pembimbing II: Helmi Wicaksono, S.Pd, M.Pd. 

 

Kata Kunci: peningkatan, keterampilan menulis, puisi, media mind mapping 

 

Keterampilan menulis yang menjadi salah satu kompetensi penting pada 

kurikulum merdeka terutama pada pembelajaran Bahasa Indonesia untuk 

mengembangkan kreativitas peserta didik. Akan tetapi masih banyak peserta didik 

kelas VIII yang mengalami kesulitan dalam mengemukakan ide dan perasaan 

secara tertulis pada bentuk puisi. Hal tersebut disebabkan karena kurangnya 

teknik pembelajaran untuk membantu siswa menuangkan ide dan perasaan 

mereka. Maka dari itu perlu adanya sebuah teknik yang dapat meningkatkan 

keterampilan menulis puisi secara visual. Salah satu teknik pembelajaran yang 

dalam membantu peserta didik untuk meningkatkan keterampilan menulisnya 

dalam puisi yakni menggunakan media Mind Mapping. Dengan menggunakan 

media Mind Mapping dapat membantu peserta didik lebih aktif lagi dan 

mempermudah dalam proses peningkatan menulis puisi peserta didik kelas VIII. 

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk meningkatkan keterampilan 

keterampilan menulis puisi dengan menggunakan media Mind Mapping pada 

siswa kelas VIII SMP Pesantren Nurul Falah Desa Dampit.  

Penelitian ini menggunakan pendekatam kualitatif dengan jenis penelitian 

tindakan kelas (PTK) atau Classroom Action Research yakni sebuah penelitian 

yang menekankan pada ketiagan tindakan kelas. Penelitian ini dilaksanakan di 

kelas VIII SMP Pesantren Nurul Falah Desa Dampit dengan jumlah peserta didik 

16 dengan pelaksanaan dua siklus yang terdiri dari tiga kali pertemuan pada siklus 

I dan dua kali pertemuan pada siklus II. Teknik pengumpulan data penelitian ini 

menggunakan observasi, tes dan dokumentasi. 

Pada penelitian ini hasil yang didapat pada siklus I memperoleh nilai 

dengan skor rata-rata menulis puisi dengan menggunakan media Mind Mapping 

sebesar 70. Pada siklus II skor rata-rata yang diperoleh dari menulis puisi dengan 

menggunakan media Mind Mapping sebesar 85. Ketuntasan menulis puisi dengan 

menggunakan media Mind Mapping pada kelas VIII SMP Pesantren Nurul Falah 
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mengalami peningkatan. Pada siklus I ketuntasan sebanyak 7 dengan presentase 

44%, sedangkan pada siklus II ketuntasan sebanyak 14 dengan presentase sebesar 

87,5%.  

Berdasarkan dari hasil penelitian tersebut, dapat diambil kesimpulan 

bahwa peningkatan keterampilan menulis puisi dengan menggunakan media Mind 

Mapping pada siswa kelas VIII SMP Pesantren Nurul Falah dapat meningkat. Hal 

tersebut dapat diketahui dari kemampuan peserta didik menjadi lebih baik dalam 

mengembangkan tema, memilih diksi-diksi yang tepat, dan menjadikannya sebuah 

puisi yang kreatif. Penggunaan media Mind Mapping juga dapat meningkatkan 

motivasi serta minat peserta didik untuk membantu mengekspresikan ide-ide dan 

perasaan mereka. Hasil tersebut menujukan jika media Mind Mapping merupakan 

sebuah teknik pembelajaran yang dapat diterapkan dalam pembelajaran menulis 

puisi untuk meningkatkan keterampilan hasil menulis puisi peserta didik. Dari 

hasil penelitian diberikan saran khususnya pendidik dapat memberikan 

pembelajaran yang lebih variasi terutama pada pembelajaran menulis. 

Selanjutnya, diharapkan apabila peneliti selanjutnya ingin melakukan penelitian 

yang sama agar dapat lebih menyempurnakan kembali serta penelitian ini dapat 

diterapkan pada sekolah-sekolah yang memiliki karakteristik yang sama.  
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ABSTRACT 

 

Hidayah, Aifa Nur Filna. 2024. Improving Poetry Writing Skills Using Mind 

Mapping Media in Class VIII Students of Nurul Falah Islamic Boarding 

School Middle School, Dampit Village, Malang Regency. Thesis in 

Indonesia Language and Literature Education, Faculty of Teacher Trining 

and Education Universit Of Islam. Supervisor 1: Dr. Sri Wahyuni, M.Pd, 

Supervisior II: Helmi Wicaksono, S.Pd, M.Pd 

 

Keywords: improvement, writing skills, poetry, mind mapping media 

This research is motivated by writing skills which are one of the important 

competencies in the independent curriculum, especially in Indonesian language 

learning to develop students' creativity. However, there are still many class VIII 

students who experience difficulty in expressing ideas and feelings in writing in 

poetry form. This is due to a lack of learning techniques to help students express 

their ideas and feelings. Therefore, there is a need for a technique that can 

improve poetry writing skills visually. One learning technique that helps students 

improve their writing skills in poetry is using Mind Mapping media. Using Mind 

Mapping media can help students be more active and make it easier for class VII 

students to improve their poetry writing process. The aim of this research was to 

determine the improvement of poetry writing skills using Mind Mapping media in 

class VIII students at Nurul Falah Islamic Boarding School, Dampit Village. 

This research uses a qualitative approach with the type of classroom action 

research (CAR), namely research that emphasizes the importance of classroom 

action. This research was carried out in class VIII of Nurul Falah Islamic 

Boarding School, Dampit Village with a total of 16 students with two cycles 

consisting of three meetings in cycle I and two meetings in cycle II. This research 

data collection technique uses observation, tests and documentation. 

In this study, the results obtained in cycle I obtained a value with an 

average score for writing poetry using Mind Mapping media of 70. In cycle II the 

average score obtained from writing poetry using Mind Mapping media was 85. 

Completion of writing poetry using Using Mind Mapping media in class VIII of 

Nurul Falah Islamic Boarding School Middle School has increased. In cycle I 

there were 7 completions with a percentage of 44%, while in cycle II there were 

14 completions with a percentage of 87.5%. 

Based on the results of this research, it can be concluded that there can be 

an increase in poetry writing skills using Mind Mapping media for class VIII 

students at Nurul Falah Islamic Boarding School. This can be seen from students' 
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ability to become better at developing themes, choosing the right diction, and 

turning it into a creative poem. The use of Mind Mapping media can also increase 

students' motivation and interest to help express their ideas and feelings. These 

results show that Mind Mapping media is a learning technique that can be applied 

in learning to write poetry to improve students' poetry writing skills. From the 

research results, suggestions are given, especially that educators can provide more 

varied learning, especially in writing learning. Furthermore, it is hopes that if 

future researchers want to carry out the same research, they can further refine it 

and this research can be applied to schools that have the same characteristics. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

Dalam bab I peneliti membahas lima bab sub pembahasaan, yaitu (1) 

konteks penelitian, (2) rumusan masalah, (3) tujuan penelitian, (4) manfaat 

penelitian, dan (5) penegasan istilah. Keenam pembahasan kajian tersebut adalah 

sebagai berikut: 

 

1.1  Konteks Penelitian 

 

Bagi setiap anak pendidikan dasar adalah sebuah momentum awal untuk 

meningkatkan kemampuan pada dirinya masing-masing. Menurut Rahayu (2023) 

Pendidikan memiliki posisi strategis dan penting guna untuk meningkatkan 

sumber daya manusia. Pentingnya meningkatkan pengetahuan untuk setiap orang 

guna mengeksplor bakat yang dimiliki baik secara akademik maupun non 

akademik. Dalam pendidikan pembelajaran menjadi salah satu hal yang tidak akan 

dapat dipisahkan. Pembelajaran merupakan suatu proses interaksi antara peserta 

didik dengan bahan ajar yang dilakukan dilingkungan belajar yang mana diajarkan 

oleh pendidik atau seorang guru untuk menyampaikan informasi yang bermanfaat 

bagi mereka. Keberhasilan dalam pendidikan yang ada di sekolah sangat 

ditentukan oleh keberhasilan dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar,
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yakni keterpaduan antara kegiatan pendidik dengan peserta didik, (Armayani: 

2023). 

Guru menjadi faktor kesuksesan saat mendidik peserta didiknya dalam 

suatu pendidikan. Menurut Rahayu (2023) salah satu hal dasar yang dapat 

mempengaruhi kualitas pendidikan yakni bagaimana proses pelaksanaan dalam 

suatu pembelajaran tersebut. Kualitas yang belajar mengajar tersebut tidak hanya 

ditentukan dari guru dan peserta didik saja, hal terpenting lainnya yakni dilihat 

dari materi yang disampaikan dapat diserap dan difahami oleh peserta didik. 

Pembelajaran pada Kurikulum 2013 merupakan pembelajaran yang menekankan 

pada peran aktif peserta didik dalam kegiatan pembelajaran sehingga peserta didik 

mampu memperoleh pengalaman langsung dan terlatih untuk menemukan sendiri 

pengetahuan yang dipelajarinya (Khasanah, E. I., Prasetyoningsih, L. S. A., & 

Tabran, A.:2020) hal ini menunjukkan keaktifan peserta sangat berpengaruh akan 

proses pembelajaran. Namun seiring berjalanya waktu saat ini pendidikan kembali 

beralih menggunakan kurikulum baru yakni kurikulum merdeka. Beralihnya 

kurikulum guna untuk menciptakan kualitas pembelajaran dengan kebutuhan 

kondisi guru dan peserta didik. Dengan menyesuaikan menggunakan kurikulum 

merdeka guru akan lebih memfokuskan materi pembelajaran yang lebih 

mendalam dan waktu yang digunakan untuk mengembangkan kompetensi peserta 

didik serta karakter belajar lebih instens lagi.  
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Kurikulum merdeka sendiri merupakan sebuah program yang dikenalkan 

oleh pemerintah Indonesia pada tahun 2020. Peralihan menggunakan kurikulum 

tersebut diupayakan agar lebih fleksibel dalam mengembangkan pembelajaran 

yang ada di sekolah. Dalam kurikulum merdeka ini sekolah telah diberikan 

keleluasaan dan kebebasan untuk menentukan mata pembelajaran serta metode 

pembelajaran yang cocok digunakan saat pembelajaran berlangsung. Karakteristik 

peserta didik dan kebutuhan saat pembelajaran mencakup pemilihan mata 

pembelajaran, metode yang digunakan saat pengajaran dan penilaian kepada 

peserta didik. Dalam kurikulum merdeka sendiri adanya pergantian nama dan isi 

dalam sebuah Rencana pelaksanaan pembelajaran atau sering disebut dengan 

RPP. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan modul ajar adalah dua 

komponen yang sering digunakan dalam proses pembelajaran di lingkungan 

pendidikan. Meskipun keduanya memiliki tujuan yang serupa, yaitu membantu 

guru dan peserta didik dalam mencapai tujuan pembelajaran, namun terdapat 

perbedaan dalam pendekatan dan formatnya. RPP umumnya merinci langkah-

langkah detail mengenai bagaimana suatu pelajaran akan diajarkan, mencakup 

strategi pengajaran, metode, sumber daya, dan evaluasi. Sementara itu, modul ajar 

lebih fokus pada bahan ajar yang diberikan kepada peserta didik untuk membantu 

mereka memahami materi pembelajaran. 

Adapun beberapa alasan yang dapat mendasari penggantian RPP menjadi 

modul ajar. Pemahaman mandiri dari peserta didik menjadi hal utama yang 

mendasari pergantian RPP. Modul ajar memberikan kesempatan kepada peserta 
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didik untuk belajar secara mandiri. Dengan modul, peserta didik dapat belajar di 

tempat dan waktu yang sesuai bagi mereka, memungkinkan adanya pemahaman 

yang lebih mandiri. Selanjutnya ada fleksibilitas dalam penggunaan modul ajar. 

Guru dapat menggunakan modul sebagai panduan dalam kelas atau sebagai 

sumber belajar bagi peserta didik di luar jam pelajaran. Alasan lain yang diberikan 

yakni penekanan pada proses belajar. Modul ajar sering kali menekankan pada 

proses belajar peserta didik. Ini dapat mencakup aktivitas mandiri, pertanyaan 

reflektif, dan latihan-latihan yang mendukung pemahaman konsep. Modul ajar 

juga sering kali dapat diintegrasikan dengan teknologi pembelajaran, seperti 

multimedia atau platform daring, untuk memberikan pengalaman belajar yang 

lebih interaktif dan menarik. Modul ajar dapat dirancang untuk mendukung 

pembelajaran diferensial, memungkinkan peserta didik dengan tingkat 

pemahaman yang berbeda untuk belajar pada tingkat dan gaya belajar masing-

masing. Serta kemudahan akses dan distribusi dalam modul ajar dapat dengan 

mudah didistribusikan kepada peserta didik dalam bentuk cetak atau digital, 

memudahkan akses peserta didik terhadap materi pembelajaran. 

Pergantian RPP menjadi modul ajar dapat dianggap sebagai respon 

terhadap perkembangan dalam pendekatan pembelajaran yang lebih inklusif, 

adaptif, dan mendukung perkembangan teknologi dalam dunia pendidikan. 

Namun, perlu diingat bahwa setiap perubahan dalam pendekatan pembelajaran 

perlu disesuaikan dengan konteks dan kebutuhan spesifik dari lingkungan  
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pembelajaran masing-masing. Seiring berjalannya pemkembangan ilmu 

pengetahuan, teknologi dan seni (IPSTEKS) untuk mempersiapkan SDM atau 

sumber daya manusia agar mampu berkopetensi dengan baik dibutuhkan 

pendidikan yang berkualitas. Pendidikan pada konteks ini sangatlah penting 

peranannya. Terutapa pendidikan Bahasa Indonesia yang wajib dipelajari dan 

diketahui oleh semua masyarakat Indonesia. Pendidikan Bahasa Indonesia 

merupakan salah satu ilmu pengetahuan yang digunakan untuk mewujudkan 

tujuan pembelajaran (Sudiads, I.W, Rasna, I.W, & Indriani, M.S: 2015).  

Mata pembelajaran bahasa Indonesia menjadi salah satu pelajaran yang 

wajib diikuti oleh peserta didik pada jenjang sekolah menengah pertama atau 

madrasah tsanawiyah yang ada di Indonesia. Pembelajaran Bahasa Indonesia 

melibatkan penguasaan empat keterampilan utama, yaitu mendengarkan, 

berbicara, membaca, dan menulis. Keempat keterampilan tersebut menjadi satu 

kesatuan yang erat karena saling berhubungan.   

Keterampilan mendengar (listening skills) adalah komponen penting 

dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Keterampilan ini melibatkan kemampuan 

peserta didik untuk memahami percakapan, informasi, atau teks lisan dalam 

bahasa Indonesia. Keterampilan mendengar yang baik penting untuk keseluruhan 

kemampuan berbahasa. Dengan memberikan berbagai pengalaman 

mendengarkan, guru dapat membantu peserta didik mengembangkan pemahaman 

mereka terhadap bahasa Indonesia dan meningkatkan kemampuan berkomunikasi  
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mereka secara keseluruhan. keterampilan mendengar memainkan peran krusial 

dalam komunikasi efektif dan pemahaman yang mendalam. Mendengarkan 

dengan teliti adalah dasar bagi pembelajaran yang baik dan membangun hubungan 

yang sehat antarindividu. 

Keterampilan berbicara (speaking skills) adalah kemampuan untuk 

mengkomunikasikan ide, gagasan, atau informasi secara efektif kepada orang lain 

melalui kata-kata dan ekspresi lisan. Keterampilan berbicara mencakup 

penggunaan bahasa dengan benar, penekanan yang tepat, intonasi, serta 

kemampuan untuk beradaptasi dengan audiens. Dalam pembelajaran Bahasa 

Indonesia, keterampilan berbicara memiliki peranan penting karena mencakup 

kemampuan untuk menyampaikan ide, berkomunikasi dengan efektif, dan 

berinteraksi dengan baik dalam bahasa Indonesia. Penting untuk menciptakan 

lingkungan yang mendukung di mana peserta didik merasa nyaman untuk 

berbicara dan mendapatkan kesempatan untuk berlatih secara aktif dalam bahasa 

Indonesia. Dengan demikian, mereka dapat mengembangkan keterampilan 

berbicara mereka secara efektif dan memperoleh kepercayaan diri dalam 

menggunakan bahasa tersebut. 

 Keterampilan membaca dalam pembelajaran bahasa Indonesia memiliki 

beberapa aspek dan strategi yang dapat diterapkan untuk meningkatkan 

keterampilan membaca dalam pembelajaran seperti strategi membaca dan diskusi 

terhadap isi bacaan teks. Pada strategi membaca mengajarkan peserta didik  
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berbagai strategi membaca, seperti pratinjau teks, mengidentifikasi informasi 

utama, merinci, dan membuat kesimpulan. Sedangkan pada diskusi isi bacaan teks 

melibatkan peserta didik dalam diskusi terhadap isu-isu atau konsep-konsep yang 

muncul dalam teks, mendorong pemahaman yang lebih mendalam. Maka dari itu 

penting untuk menciptakan lingkungan pembelajaran yang mendukung, termasuk 

akses ke berbagai bahan bacaan dan strategi pengajaran yang sesuai dengan 

tingkat kemampuan dan minat peserta didik. Dengan demikian, peserta didik 

dapat mengembangkan keterampilan membaca mereka dengan lebih baik dalam 

bahasa Indonesia. 

 Keterampilan yang terakhir yakni ada keterampilan menulis. Menurut 

Sudiads, I.W dkk (2015) menjelaskan, ”Keterampilan menulis merupakan salah 

satu aspek keterampilan berbahasa yang perlu dikuasai oleh setiap orang”. 

Keterampilan menulis memegang peranan yang penting dalam kehidupan. Di 

samping itu, keterampilan menulis juga merupakan salah satu keterampilan 

berbahasa yang menjadi tujuan setiap pengajaran bahasa di sekolah. Karena 

keberasilan peserta didik mengikuti pelajaran di sekolah banyak ditentukan oleh 

keterampilan menulisnya.  

 Salah satu kelemahan pada bidang pendidikan yang ada di Indonesia yakni 

terletak pada pembelajarannya. Terkadang pembelajaran yang dilakukan di 

sekolah masih belum mendorong kemampuan befikir peserta didik. Dalam proses 

belajar mengajar peserta didik hanya diarahkan untuk menghafal informasi tanpa  
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dikaitkan dan memahami kehidupan sehari-hari. Hal tersebut dikarenakan setelah 

peserta didik lulus dari sekolah biasaya hanya pintar dalam teoritis saja dan masih 

belum bisa menerapkan teori-teori yang baru. Selain itu pengaruh utama jika 

peserta didik masih minim dalam keterampilan menulis hal tersebut akan menjadi 

dampak buruk untuk kedepannya. Skill dan keterampilan menulis sangatlah 

penting untuk dikuasai dan dipelajari oleh peserta didik. Maka dari itu, dengan 

melalui pengembangan kepribadian dan nilai yang diinginkan sebagai seorang 

pendidik peran guru penting untuk membentuk watak bangsa. 

 Banyak hal yang dapat dilakukan untuk menulis khususnya menulis puisi 

dalam sebuah pembelajaran. Hal tersebut yang menjadi problematika pada tempat 

peneliti di SMP Pesantren Nurul Falah. Saat ini minat keterampilan menulis siswa 

di kelas sangat rendah dan sederhana, khususnya pada kelas VIII. Dalam 

mengajar terutama pada pembelajaran puisi tidak banyak pendidik hanya 

mengajarkan peserta didik untuk mempelajari emosi dalam bait puisi. Maka dari 

itu, pendidik berpendapat jika peserta didik dapat menulis puisi dengan karya dan 

imajinasinya masing-masing. Kurang minatnya dan keterbatasan pemahaman 

awal yang dimiliki peserta didik dalam menulis puisi menjadi salah satu kendala 

yang dihadapi dalam persoalan ini. Selain itu, keterbatasan sarana dan prasarana 

yang kurang memadahi sehingga perlu adanya upaya peneliti untuk mencari solusi 

agar minat menulis puisi peserta didik dapat meningkat. Menurut Wicaksono, H., 

& Tabrani, A. (2020) mengatakan Menulis Puisi merupakan salah satu bentuk  
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kratif sastra, karena menulis puisi sangat berhubungan dengan kreativitas 

imajinasi seseorang. Dengan melakukan kegiatan kreatif untuk menuangkan 

gagasan atau ide yang dilahirkan dapat memberikan imajinasi dan membantu 

siswa untuk aktif dalam belajar.   

 Rendahnya keterampilan menulis menjadi problematika utama. 

Problematika ini dapat dilihat langsung saat pembelajaran berlangsung. 

Kemampuan menulis merupakan bentuk komunikasi tertulis yang sangat penting 

dalam kehidupan sehari-hari. Baik dalam konteks akademis, profesional, maupun 

sosial, kemampuan untuk menyampaikan ide dan informasi secara efektif melalui 

tulisan sangatlah penting. Selain itu, menulis juga memerlukan penguasaan 

tatabahasa dan kosa kata yang baik. Jika siswa tidak mampu menyusun kalimat 

dengan benar atau tidak memiliki kosakata yang memadai, hal ini dapat 

menghambat kemampuan mereka dalam mengekspresikan ide secara jelas dan 

tepat. Dalam proses menulis memerlukan kemampuan pemikiran kritis. Siswa 

perlu mampu menyusun argumen, menganalisis informasi, dan menyusun tulisan 

dengan cara yang logis dan koheren. Rendahnya kemampuan menulis dapat 

mencerminkan rendahnya kemampuan pemikiran kritis. Menulis tidak hanya 

tentang teknik penulisan, tetapi juga melibatkan pengembangan kreativitas, 

imajinasi, dan ekspresi diri. Pembelajaran menulis yang efektif seharusnya 

mencakup aspek-aspek ini, memungkinkan siswa untuk mengembangkan 

keterampilan mereka secara holistik. Untuk mengatasi rendahnya keterampilan  
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menulis, pendekatan pembelajaran yang holistik, memperhatikan tatabahasa, kosa 

kata, pemikiran kritis, dan penerapan praktik menulis dalam berbagai konteks 

dapat membantu siswa mengembangkan keterampilan menulis yang lebih baik. 

Selain itu, memberikan umpan balik konstruktif dan memberikan kesempatan 

untuk latihan secara teratur juga penting dalam membangun kemampuan menulis 

siswa. 

 Berdasarkan problematika-problematika tersebut, maka solusi yang tepat 

dapat menggunakan media pembelajaran dengan menyesuaikan kebutuhan dan 

perkebangan peserta didik. Media pembelajaran memiliki peran penting karena 

dengan adanya media pembelajaran belajar mengajar dapat terlehit hidup, aktif, 

menyenangkan, kreatif dan tidak membosankan. Salah satu faktor yang 

mempengaruhi keberhasilan suatu pembelajaran adalah media pembelajaan yang 

sesuai dengan materi dan tujuan pembelajaran yang tercantum di RPP Ruvai dan 

Sudjana  dalam jurnal (Bhastari, N., Tabrani, A.,  & Prasetyoningsih, L.S.A.). 

Penerapan media pembelajaran juga dapat menunjang keberhasilan media 

pembelajaran untuk menyampaikan isi materi pembelajaran, dengan masksud 

peserta didik akan menemukan dan diberkan pengalaman baru. Maka dari itu, 

hasil yang akan diperoleh setelah pembelajaran berlangsung dapat menciptakan 

pembelajaran  yang aktif, kreatif, efisien, efektif dan menyenagkan. Salah satu 

media pembelajaran yang cocok untuk diterapkan pada pembelajaran bahasa 

Indonesia Puisi yakni Media Mind Mapping. Menggunakan Media Mind Mapping  
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sebagai alat pembelajaran untuk menulis Puisi dalam pembelajaran Bahasa 

Indonesia bisa menjadi pendekatan yang menarik dan kreatif. Media maid 

mapping dapat memotivasi siswa dan membantu mereka memahami puisi dengan 

lebih mendalam. Dalam penyampaian materi puisi Guru dapat menggunakan 

meda Mind Mapping berupa presentasi visual yang dibuat dengan menggunakan 

perangkat lunak Mind Mapping yakni powerpoint atau salindia untuk 

menunjukkan langkah-langkah dalam menulis puisi. Penggunaan media Mind 

Mapping dalam pembelajaran puisi dapat memberikan banyak manfaat, termasuk 

meningkatkan pemahaman dan apresiasi terhadap puisi, memperkuat keterampilan 

berbahasa, serta meningkatkan minat dan keterlibatan siswa dalam proses 

pembelajaran.  

Sesuai dengan penelitian terdahulu yang relevan yakni yang diteliti oleh 

(Siti Zukhana 2021) yang berjudul tentang Peningkatan Keterampilan Menulis 

Puisi dengan Metode Mind Mapping pada Siswa Kelas VIII D SMP Negeri 5 

Banguntapan Bantul Daerah Istimewa Jogjakarta. Pada hasil penelitian tersebut 

memaparkan peningkatan hasil pembelajaran Metode Mind Mapping juga 

meningkatkan keterampilan menulis puisi siswa. Hal ini ditandai dengan 

meningkatnya skor rata-rata siswa dari pratindakan, siklus I, dan siklus II. Nilai rata-

rata menulis puisi siswa pada pratindakan adalah sebesar 15,04 dengan ketuntasan 

klasikal 43%. Pada siklus I meningkat menjadi 19,14 dengan ketuntasan klasikal 

67,8%, dan pada siklus II meningkat menjadi 20, 54 dengan ketuntasan klasikal 85,  
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7%. Terjadi peningkatan skor rata-rata puisi siswa dari pratindakan sampai dengan 

siklus II sebesar 5,50. Penelitian terdahulu yang relevan lainnya yakni penelitian 

dari (Desi Maria Damayanti 2020) yang berjudul Upaya Peningkatan 

Keterampilan Menulis Puisi dengan Menggunakan Teknik Mind Mapping. Pada 

hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan keterampilan menulis puisi. Hal 

tersebut dilakukan dengan penelitian pada siklus 1 yang menunjukkan bahwa rata-

rata hasil menulis puisi peserta didik dengan menggunakan teknik Mind Mapping, 

yaitu 77,85. Dari 28 peserta didik yang bergabung, sebanyak 18 peserta didik 

yang memperoleh nilai di atas KKM dengan persentase 64,3%. Peserta didik yang 

memperoleh nilai di bawah KKM sebanyak 10 peserta didik dengan persentase 

35,7%. Pada akhir siklus 2, nilai rata-rata peserta didik, yaitu 83,71. Dari 27 

peserta didik yang hadir, sebanyak 24 peserta didik memperoleh nilai di atas 

KKM dengan persentase 88,89%. Peserta didik yang memperoleh nilai di bawah 

KKM sebanyak 3 peserta didik dengan persentase 11,11%. Dari pengolahan data 

secara menyeluruh, keterampilan peserta didik dalam menulis puisi mengalami 

peningkatan. Jadi, dapat disimpulkan bahwa teknik Mind Mapping terbukti 

mampu meningkatkan keterampilan menulis puisi peserta didik kelas VIII B SMP 

Negeri 1 Situbondo.  

 Berdasakan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, peneliti 

bermaksud untuk meneliti bagaimana Peningkatan Keterampilan Menulis Puisi 

Menggunakan Media Mind Mapping Pada Siswa Kelas VIII SMP Pesantren Nurul 

Falah Desa Dampit Kabupaten Malang. 
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1.2 Rumusan Masalah 

   Berdasarkan konteks penelitian di atas, maka permasalahan yang diajukan 

peneliti pada penelitian tindakan kelas disajikan sebagai berikut: 

1) Bagaimana peningkatan proses pembelajaran keterampilan menulis puisi siswa 

dengan menggunakan media Mind Mapping kelas VIII SMP Pesantren Nurul 

Falah Desa Dampit Kabupaten Malang? 

2) Bagaimana peningkatan hasil pembelajaran keterampilan menulis puisi siswa 

dengan menggunakan media Mind Mapping kelas VIII SMP Pesantren Nurul 

Falah Desa Dampit Kabupaten Malang? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, terdapat tujuan dalam penelitin 

tindakan kelas sebagai berikut: 

1) Untuk mengkaji peningkatan proses keterampilan menulis dengan 

menggunakan media Mind Mapping dalam meningkatkan pemahaman peserta 

didik terhadap materi pelajaran keterampilan puisi di tingkat kelas VIII SMP 

Pesantren Nurul Falah. 

2) Untuk mengkaji peningkatkan hasil keterampilan menulis dengan 

menggunakan media Mind Mapping dalam meningkatkan pemahaman peserta 

didik terhadap materi pelajaran keterampilan puisi di tingkat kelas VIII SMP 

Pesantren Nurul Falah. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

        Penelitian ini akan difokuskan pada penggunaan media Mind Mapping 

sebagai pembelajaran yang bertujuan untuk memberikan kemudahan pada peserta 

didik dalam menulis puisi yaitu: 

1)  Manfaat Praktis  

a)        Bagi Pihak Sekolah 

 Untuk memberikan kontribusi yang baik pada sekolah proses 

pembelajaran Bahasa Indonesia diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar dari 

peserta didik. Serta menunjukkan hasil penelitian dengan memperkaya dan dapat 

melegkapi hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh guru-guru lain.  

b)       Bagi Guru Bahasa Indonesia 

 Penyampaian materi yang akan mempermudah pengajaran dengan bantuan 

media Mind Mapping. Dapat pula membuat daya tarik meningkat dan keaktifan 

ketika proses pembelajaran yang dilakukan yang ditujunjukkan dengan 

peningkatkan kualitas pembelajaran. Serta kegiatan yang dilakukan dapat 

memberikan hasil penelitian agar dapat meningkatkan motivasi terutama untuk 

guru. Serta apabila melakukan kegiatan penelitian yang sama dengan harapan 

tujuan untuk meningkatkan atau memberikan proses dan hasil pembelajaran yang 

maksimalkan. 
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c) Bagi Peneliti Selanjutnya 

Adanya peneleitian ini diharapkan dapat memberikan pengalaman bagi 

peneliti selanjutnya karena memberikan wawasan serta menambah pengetahuan. 

Upaya lain yakni untuk mengembangkan media pembelajaran dengan media Mind 

Mapping dalam keterampilan menulis puisi pada mata pelajaran Bahasa Indonesia 

pada saat menjadi pendidik. Selain itu agar penelitian ini juga dapat memberikan 

pengalaman serta keterampilan yang berbeda kepada peneliti lain dalam 

menambah sebuah referensi pada saat proses pembelajaran. 

1.5 Definisi Istilah 

a) Peningkatan 

 Peningkatan merupakan proses untuk memperbaiki hasil belajar peserta 

didik dengan mencakup berbagai strategi, metode, dan alat yang digunakan untuk 

memastikan bahwa siswa mendapat pengalaman belajar yang lebih efektif dan 

menyeluruh.  

b) Keterampilan Menulis 

 Keterampilan menulis adalah kemampuan untuk menyusun dan 

menyampaikan ide, perasaan ataupun gagasan berdasarkan dengan informasi 

ecara efektif melalui sebuah tulisan. 
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c) Puisi 

 Puisi adalah sebuah seni kata untuk mengekspresikan kreativitas seseorang 

melalui pengunaan kata, ritme, citra dengan maksud untuk menyampaikan pikiran 

emosi penulis. 

d) Media Mind Mapping 

 Media Mind Mapping adalah alat atau teknik yang digunakan untuk 

memvisualisasikan ide-ide dan konsep-konsep dalam bentuk peta pikiran atau 

Mind Mapping. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

Pada bab V mencakup dua bagian yakni kesimpulan dan saran. 

Kesimpulan akan memaparkan secara singkat dari hasil analisis permasalahan 

yang diteliti. Sedangkan saran yakni akan memaparkan ulasan yang telah 

diperoleh berdasarkan data hasil riset operasional. Peneliti menjelaskan sebagai 

berikut: 

 

5.1 Simpulan 
 

Berdasarkan hasil wawancara, tes, observasi dan dokumentasi foto yang 

didapat saat penelitian berlangsung. Penelitian dan pembahasan dapat 

disimpulkan bahwa pembelajaran dengan menggunakan media Mind Mapping 

dapat meningkatkan keterampilan menulis peserta didik kelas VIII SMP Nurul 

Falah Kecamatan Dampit. Hal tersebut ditunjukan dengan terjadinya peningkatan 

skor nilai rata-rata hasil belajar menulis puisi berdasarkan unsur-unsur 

pembangunnya pada siklus I yakni 70 dengan pencapaian ketuntasan belajar pada 

siklus I yaitu 44%, selanjutnya hasil belajar menulis pada siklus II meningkat 

secara signifikan yakni 87,5%, sedangkan pencapaian ketuntasan belajar pada 

siklus II yakni sebesar 85. 
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Selanjutnya pada perubahan aktivitas peseta didik atau sikap ketika 

menerapkan pemebelajaran dengan menggunakan media Mind Mapping aktivitas 

mengamati pada siklus I sebesar 56,25% dan meningkat pada siklus II menjadi 

81,25%. Pada aktivitas menanya pada siklus I sebesar 40,62% dan meningkat 

pada siklus II menjadi 75%. Pada aktivitas mencoba siklus I sebesar 65,62% dan 

meningkat pada siklus II menjadi 87%. Dan aktivitas memahami serta 

menyimpulkan materi dari siklus I sebesar 75% meningkat pada siklus II menjadi 

93,75%. 

 

5.2  Saran 

 Pada penelitian ini, peneliti memberikan saran agar dapat dijadikan 

sebagai alternative pembelajaran menulis terutama pada menulis puisi untuk 

mengatasi kesulitan yang dialami oleh peserta didik. Peneliti dapat memberikan 

saran sebagai berikut: 

1) Bagi pendidik khususnya pada pembelajaran menulis dapat memberikan 

variasi-vasriasi yang menarik dengan menggunakan media pembelajaran agar 

bisa menambah minat belajar peserta didik.  

2) Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat menyajikan masalah yang lebih 

relevan lagi dengan rancangan penelitian tindakan kelas (PTK) serta apabila 

peneliti selanjutnya ingin melakukan penelitian dengan judul yang sama agar 

dapat lebih disempurnakan lagi. 
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3) Bagi sekolah yang ingin menerapkan media Mind Mapping dapat dilakukan 

namun lebih dikhususkan untuk sekolah yang memiliki karakteristik yang 

sama dengan penelitian ini.  
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